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Electrophoresis) 
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dalam mobilitas elektroforesis 

CS (Chiral Selector) Fasa diam yang didesain untuk memisahkan senyawa 

enansiomer pada Capillary Electrophoresis 

CSD (Camride 

Structural Database) 

Sumber database bentuk struktur senyawa kimia 

CSP (Chiral Stationary 

Phase) 

Fasa diam yang didesain untuk memisahkan senyawa 

enansiomer pada HPLC 

Ctot Total kapasitas panas (Ct + Cr + Cv + Ce) 

Cv 
Kontribusi kapasitas panas karena energi internal 
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kB Konstanta boltzmann = 1,380662 × 10-23 J/K 
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Jumlah mol 

ONIOM Pendekatan komputasi dengan metode hibrid yang 

menyatakan beragam level teori dalam 

perhitungannya namun diterapkan pada atom-atom 

dan subunit yang berbeda dalam molekul 

Optimasi Suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal 

Output Data yang telah diproses menjadi bentuk yang dapat 
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